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ABSTRACT 
This study aims to analyze the role of tax education in improving taxpayer 
compliance of MSME in the Sampit area, Central Kalimantan. Through a 
qualitative descriptive approach with a case study of the Business Development 
Services (BDS) program organized by KPP Pratama Sampit, data were obtained 
from observations, in-depth interviews, and literature studies. The results of the 
study indicate that before tax education, MSME actors had a low level of 
compliance due to a lack of understanding and information on taxation. After 
participating in the education program, there was a significant increase in 
reporting, tax payments, and awareness of tax administration. Communicative, 
practical, and sustainable education programs have proven to be an effective 
strategy in encouraging tax compliance in the MSME sector. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran edukasi perpajakan dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM di wilayah Sampit, Kalimantan 
Tengah. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi kasus terhadap 
program Business Development Services (BDS) yang diselenggarakan oleh KPP 
Pratama Sampit, diperoleh data dari hasil observasi, wawancara mendalam, dan 
studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum adanya edukasi 
pajak, pelaku UMKM memiliki tingkat kepatuhan yang rendah akibat kurangnya 
pemahaman dan informasi perpajakan. Setelah mengikuti program edukasi, 
terjadi peningkatan signifikan dalam hal pelaporan, pembayaran pajak, serta 
kesadaran administrasi perpajakan. Program edukasi yang komunikatif, praktis, 
dan berkelanjutan terbukti menjadi strategi efektif dalam mendorong kepatuhan 
pajak sektor UMKM. 
Kata kunci: Edukasi perpajakan; Kepatuhan pajak; UMKM; Program BDS; 
Sampit 
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Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki 

peran penting dan strategis dalam menopang perekonomian nasional, termasuk di daerah-daerah 

seperti Sampit, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Dalam konteks 

daerah tersebut, UMKM tidak hanya berperan sebagai penyerap tenaga kerja lokal, tetapi juga 

sebagai penggerak aktivitas ekonomi masyarakat dan mitra pembangunan daerah. Namun 

demikian, berbagai studi dan laporan praktik lapangan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

wajib pajak UMKM terhadap kewajiban perpajakan masih tergolong rendah, baik dari sisi 

pelaporan, pembayaran, maupun pemahaman terhadap hak dan kewajiban perpajakan itu sendiri. 

Salah satu penyebab utama rendahnya tingkat kepatuhan pajak di kalangan UMKM adalah 

keterbatasan pemahaman dan minimnya literasi perpajakan (Yusdita, 2017). Banyak pelaku 

UMKM yang masih menganggap bahwa pajak adalah beban tambahan yang tidak memberikan 

manfaat langsung bagi usahanya. Hal ini diperparah dengan adanya ketidaktahuan mengenai 

sistem perpajakan yang berlaku, mekanisme pelaporan pajak secara elektronik, serta sanksi-sanksi 

hukum yang mungkin timbul akibat kelalaian atau ketidakpatuhan. Oleh karena itu, peran edukasi 

perpajakan menjadi sangat penting untuk menjembatani kesenjangan informasi antara otoritas 

pajak dan pelaku usaha (Riyandini, 2024). 

Melalui studi ini diharapkan mendapatkan gambaran yang lebih tepat tentang kaitan antara 

edukasi perpajakan dan tingkat kepatuhan wajib pajak agar dapat memberikan saran strategis 

kepada instansi pajak negara bagian dan pemerintah daerah serta pihak terkait lainnya dalam 

merancang program edukasi yang lebih efektif dan bermanfaat bagi pelaku UMKM. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi kasus atas 

program Business Development Services (BDS) yang dilaksanakan oleh KPP Pratama Sampit 

pada Juni 2025. Tujuannya untuk menggambarkan peran edukasi perpajakan terhadap kepatuhan 

UMKM. Teknik pengumpulan data menggunakan : Observasi Lapangan, Mengamati langsung 

jalannya pelatihan dan interaksi peserta. Wawancara Mendalam ditunjukkan kepada pelaku 

UMKM untuk mengetahui pemahaman dan persepsi perpajakan sebelum dan sesudah pelatihan. 

Dan studi Kepustakaan, Mengkaji jurnal, peraturan, dan laporan ilmiah terkait edukasi pajak. 
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Teknik pengelolaan data dianalisis secara kualitatif dengan tiga tahap : Reduksi Data, Menyaring 

data untuk fokus pada pengaruh edukasi terhadap kepatuhan. Penyajian Data, Disusun dalam 

bentuk narasi, tabel, dan kutipan wawancara dan Penarikan Kesimpulan, Dilakukan secara induktif 

dan diverifikasi dengan membandingkan berbagai sumber data. 

Hasil dan Pembahasan 
Rendahnya Kepatuhan Pajak UMKM Sebelum Edukasi 

Sebelum pelaksanaan edukasi, mayoritas pelaku UMKM tidak memiliki NPWP, tidak melakukan 

pelaporan pajak, serta minim dalam pencatatan transaksi. Persepsi bahwa pajak adalah beban dan 

ketidaktahuan terhadap sistem pajak elektronik memperparah kondisi tersebut. Sebelum program 

edukasi berlangsung, pelaku UMKM di Sampit menunjukkan tingkat kepatuhan yang rendah. 

(Hidayat, 2023) mengemukakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi kepatuhan adalah 

pemahaman, kesadaran, akses informasi, dan kepercayaan terhadap otoritas pajak. Banyak pelaku 

usaha tidak memahami konsep seperti PPh Final, NPWP, e-Filing, dan sistem perpajakan digital. 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM adalah pemahaman 

tentang kewajiban pajak, kesadaran akan manfaat pembayaran pajak, kemudahan akses informasi, 

kepercayaan terhadap lembaga perpajakan, dan pengaruh lingkungan sosial” (Hidayat, 2023). 

Implementasi Program Edukasi oleh KPP Pratama Sampit 

Program BDS memberikan pelatihan teknis, simulasi e-Filing, dan edukasi tentang pencatatan 

keuangan serta manfaat kepatuhan pajak. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana dan 

menggunakan metode interaktif. Edukasi juga diperluas ke aspek manajemen usaha dan literasi 

keuangan dasar. Program Business Development Services (BDS) oleh KPP Pratama Sampit 

merupakan respon terhadap kondisi tersebut. Program ini menyajikan edukasi teknis seputar 

pengisian SPT, penggunaan e-Billing, dan e-Filing secara langsung. Edukasi juga mencakup 

pencatatan keuangan sederhana, pemasaran digital, dan strategi usaha. 

“Dengan adanya implementasi edukasi perpajakan di kalangan masyarakat menunjukkan bahwa 

edukasi perpajakan berbasis penyuluhan dan konsultasi dapat meningkatkan kesadaran dan 

kesiapan para pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban pajaknya” (Fuadi et al., 2025)  
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“Pemanfaatan konteks digital sebagai elemennya, mengoptimalkan edukasi pajak untuk 

meningkatkan ketaatan para pembayar pajak” (Darmian L, 2021) 

Dampak Edukasi terhadap Kepatuhan Pajak 

Setelah pelaksanaan program edukasi, terlihat perubahan perilaku signifikan. Banyak peserta yang 

sebelumnya tidak memiliki NPWP segera mendaftarkan diri. Para pelaku UMKM juga lebih aktif 

menggunakan e-Filing dan memahami kewajiban administratifnya. 

“Sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap pengetahuan perpajakan dan kepatuhan perpajakan. 

Pengetahuan perpajakan juga berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan perpajakan” (Anwar & 

Syafiqurrahman, 2016). 

“Edukasi, sosialisasi peraturan perpajakan dan pemahaman PP No. 46 Tahun 2013 dan No. 23 

Tahun 2018 berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Nilai R² sebesar 0,806 

menunjukkan pengaruh sebesar 80,6%” (Dudi Sudirman et al., 2021). 

Tantangan dan Peluang Penguatan Edukasi Pajak 

Meski hasil edukasi cukup positif, masih terdapat hambatan seperti keterbatasan petugas pajak, 

infrastruktur digital yang belum merata, serta kurangnya pemahaman teknologi oleh pelaku 

UMKM. 

“Kurangnya sosialisasi secara merata dari pihak KPP dan masih banyak pelaku UMKM yang 

belum bisa menggunakan aplikasi perpajakan sesuai peraturan” (Dwikora Harjo, Nur Aprianti, 

2024). 

“Interpretasi yang berbeda terhadap kebijakan DJP bisa menimbulkan pertanyaan dari wajib pajak. 

Hal ini diatasi melalui pelatihan bagi pelatih agar pemahaman seragam” (Ulfa & Aribowo, 2021). 

Namun, peluang besar terbuka dengan kolaborasi multi-pihak dan pemanfaatan platform digital, 

seperti aplikasi seluler dan media interaktif lainnya untuk penyuluhan.  

 

Kesimpulan 

Edukasi perpajakan terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Program BDS yang dilaksanakan KPP Pratama Sampit menunjukkan efektivitas 
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tinggi dalam meningkatkan kesadaran dan praktik kepatuhan perpajakan. Strategi edukasi yang 

komunikatif, praktis, dan berbasis teknologi sangat dianjurkan untuk diterapkan secara luas, 

terutama di daerah dengan tingkat literasi perpajakan rendah. 
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